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ABSTRAK

Pesatnya perkembangan dan kemajuan teknologi saat ini berdampak pada peningkatan jumlah pengguna
information and communication technology (ICT). Perkembangan teknologi tersebut melahirkan berbagai
macam aplikasi yang dapat dimanfaatkan dalam konteks pembelajaran. Namun, perkembangan teknologi
tersebut tidak dibarengi dengan peningkatan kompetensi guru dalam mengintegrasikan teknologi terhadap
pembelajaran. Kondisi ini disebabkan karena guru kurang termotivasi dan tidak mendapatkan pengetahuan
sertaskills yang cukup untuk memanfaatkan aplikasi-aplikasi pembelajaran tersebut. Kegiatan pelatihan yang
dilaksanakan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam memanfaatkan ICT sebagai media
pembelajaran sekaligus menghasilkan artikel ilmiah sebagai hasil dari pengabdian kepada masyarakat yang
dilakukan. Pelaksanaan pelatihan ini menggunakan metode Goad dengan tahapan Analyze, Design, Develop,
Conduct, Evaluate. Pelatihan dilaksanakan secara offline di SMPN 46 Muaro Jambi dengan agenda dan materi
yang telah disiapkan oleh tim pengabdian.Jumlah peserta yang hadir dalam pelatihan ini sebanya k 50 orang
guru yang berasal dari 3 sekolah berbeda (SMPN 46 Muaro Jambi, MA Raudhatul Muhajirin, dan MTs
Raudhatul Muhajirin) yang berada disekitar tempat pelaksanaan kegiatan. Materi pelatihan berupa praktik
penggunaan aplikasi pembelajaran yang terdiri dari HotPotatoes, Kahoot, dan Superteacher. Hasilnya, peserta
mampu membuat latihan dan kuis berbasis digital melalui aplikasi HotPotatoes, Kahoot, dan Superteacher
yang dapat mereka manfaatkan dalam pembelajaran disekolah.

Kata kunci: Aplikasi Pembelajaran, Guru, ICT, Media Pembelajaran, Teknologi
ABSTRACT

Nowadays, the rapid development of technology has an impact on increasing the number of users of
information and communication technology (ICT). The development of technology has brought to various
applications that can be used in the context of learning. However, the development of technology is not
accompanied by an increase in teacher competence in integrating technology into learning and teaching
process. This condition is caused by some factors, such as, teachersare less motivated and do not get suffi cient
knowledge and skills to take advantage of these learning applications. This current training activity aims to
improve the competence of teachers in utilizing ICT as a learning medium as well as to produce scientific
articles as a result of community service. The implementation of this training uses the Goad method with the
stages of Analyze, Design, Develop, Conduct, Evaluate. This training was conducted in an offline mode at
SMPN 46 Muaro Jambi, with the agenda and materials prepared by the team. The number of participants who
attended thistraining was 50 teachers from 3 different schools located around the location ofthe training. The
training material is in the form of practical use of learning applications consisting of HotPotatoes, Kahoot,
and Superteacher. As a result, participantswere enthusiastic in participating in the training and were able to
use some of the learning applications carried out in the training.

Keywords: Learning Applications, Teachers, ICT, Learning Media, Technology
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PENDAHULUAN

Perkembangan Information and Communication Technology (ICT) begitu pesat
beberapa tahun belakangan ini. ICT sendiri didefinisikan sebagai bentuk dari teknologi yang
digunakan untuk menciptakan, membuat, menampilkan, menyimpan, memanipulasi, dan
bertukar informasi. (Meleisea, 2007). ICT secara khusus diartikan sebagai computer-based
technologies seperti desktop, laptops, tablets, smartphone, software, dan internet-based
technologies termasuk email, website, social media (Davies dan Hewer, 2009).
Perkembangan ICT yang begitu pesat saat ini telah berdampak pada meningkatnya jumlah
pengguna perangkat mobile teknologi. Pengembangan ICT tersebut melahirkan berbagai
macam aplikasi berbasis website yang dapat digunakan pada perangkat teknologi seperti
laptop maupun smartphone.

ICT saat ini banyak diimplementasikan dalam Pendidikan. ICT banyak dimanfaatkan
dalam pembelajaran berbasis internet menggunakan perangkat teknologi termasuk laptop,
mobilephone, smartphone, gadget, dan gawai (Wang, Wu dan Wang, 2009). Penerapan ICT
dalam pembelajaran sangat bermanfaat, seperti collaborative learning, independent
learning, dan lifelong learning (Chouthaiwale dan AlKamel, 2018; Hine, Rentoul, dan
Specht, 2004; Bull dan Reid, 2004; Attewell dan Savill-Smith, 2004). Menurut laporan
lembaga riset digital marketing (e-marketer), jumlah pengguna perangkat ICT (Laptop,
smartphone, mobilephone, tablet, gadget, atau gawai) terus meningkat setiap tahunnya di
Indonesia. Pada tahun 2018, jumlah pengguna perangkat ICT di Indonesia berjumlah 83,5
juta, dan terus meningkat hingga 92 juta jiwa di tahun 2019. Hasil ini mendudukkan
Indonesia menjadi negara ke empat terbesar di dunia dalam hal jumlah pengguna aktif
perangkat teknologi.

Seharusnya peningkatan jumlah pengguna ini diiringi dengan pelatihan dan edukasi
tentang penggunaan perangkat ICT tersebut. Namun jumlah edukasi ini belum cukup
banyak. Hal ini terbukti dari peningkatan jumlah kasus yang berkaitan dengan
penyalahgunaan perangkat ICT. Sebagai contoh yaitu masih terdapat banyak kasus
kepemilikan konten pornografi di dalam perangkat ICT (Damayanti dan Gemiharto, 2019).
Kemudian, kasus pengeroyokan sesama siswi yang bersumber saling ejek di media sosial di
SMAN 3 Pematang siantar pada tahun 2015 (Permadi, 2015). Selain itu, siswa lebih banyak
menghabiskan waktu mereka dalam menggunakan perangkat ICT untuk tujuan umum dan

hiburan semata, dibandingkan untuk tujuan pembelajaran.
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Menyikapi begitu banyaknya kasus penyalahgunaan perangkat mobile teknologi, tim
pengabdian memandang perlu adanya pelatihan penggunaan perangkat ICT untuk tujuan
pembelajaran. Tim pengabdian memberikan pelatihan pada guru sekolah menengah di Kota
Jambi. Pelatinan ini bertujuan untuk melatih guru menggunakan perangkat ICT berbasis
digital dalam pembelajaran. Alasan perlunya dilakukan pelatihan ini yaitu; pertama adalah
menghadapi tantangan pendidikan abad 21 yang ditandai dengan pesatnya penggunaan ICT
dalam bidang pendidikan, maka tim memandang perlu adanya pelatihan ini. Guru-guru
wajib dibekali dengan keterampilan menggunakan teknologi berbasis digital dalam
mengelola pembelajaran abad 21. Alasan kedua adalah perlu adanya pembaharuan dalam
metode mengajar dari pembelajaran konvensional menuju pembelajaran digital, khususnya
pembelajaran online yang sedang terjadi saat ini. Metode mengajar yang disisipi dengan
penerapan teknologi berdasarkan beberapa hasil penelitian dianggap mampu menjadikan
proses belajar mengajar lebin menarik dan interaktif.

Pelatihan ini ditujukan pada guru-guru sekolah menengah di Kabupaten Muaro Jambi.
Setelah pelatinan ini diharapkan guru-guru mampu mengaplikasikan perangkat teknologi di
kelas baik secara online maupun offline, dimana untuk melaksanakan hasil pelatinan ini para
siswa juga akan menggunakan perangkat teknologi mereka. Namun karena siswa sekolah
menengah diasumsikan telah memiliki perangkat teknologi pribadi, maka pelatihan ini
hanya ditujukan untuk guru sekolah menengah.

Berdasarkan latar belakang diatas, tim pengabdian mengidentifikasi beberapa
permasalahan. Permasalahan pertama adalah tantangan yang dihadapi guru untuk menguasai
keterampilan yang dibutuhkan dalam bidang pendidikan di abad 21 khususnya keterampilan
dalam menggunakan ICT dalam pembelajaran. Permasalahan kedua adalah tantangan yang
dihadapi guru untuk menemukan dan mengembangkan proses belajar mengajar yang
menarik dan interaktif. Berdasarkan uraian tersebut, maka tim pengabdian memandang perlu
untuk melakukan kegiatan pelatihnan pemanfaatan teknologi berbasis ICT sebagai media

pembelajaran bagi guru sekolah menengah kabupaten muaro jambi.

METODE

Kegiatan pengabdian ini mengadopsi bentuk pelatinan pemanfaatan ICT bagi guru-
guru di Kabupaten Muaro Jambi. Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan di SMPN 46 Muaro
Jambi pada tanggal 23 — 24 juni 2021. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dihadiri
oleh guru-guru dari 3 sekolah yang berbeda yang berlokasi disekitar tempat pelaksanaan

kegatan pengabdian yaitu; SMPN 46 Muaro Jambi selaku tuan rumah tempat kegiatan
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pengabdian berlangsung, MA Raudhatul Muhajirin, dan MTs Raudhatul Muhajirin. Para
guru diberikan pembimbingan atau tutorial memanfaatkan ICT dalam pembelajaran yaitu;
aplikasi HotPotatoes, Kahoot, dan Super Teacher. Metode yang digunakan dalam kegiatan
pengabdian ini dilakukan dengan metode Goad (Rahayu, 2018) melalui langkah-langkah
pada gambar 1.

Analyze

Evaluate Design

1 Conduct Develop

Gambar 1. Metode Goad untuk Pelatinan Pemanfaatan ICT bagi Tenaga Pendidik

1. Tahap Analisis Kebutuhan Pengabdian (analyze)
() Rapat persiapan tim pengabdian, (ii) Survey lokasi pengabdian, (iii) Identifikasi
kebutuhan serta masalah-masalah yang dapat diselesaikan melalui kegiatan pengabdian,
(iv) Menentukan strategi dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian.
2. Tahap Desain Pendekatan Pengabdian (Design)
() Merancang model pengabdian, (i) Merancang kebutuhan kegiatan pengabdian (iii)
Menentukan Aplikasi yang akan dimanfaatkan dalam pengabdian
3. Tahap Pengembangan Materi Pengabdian (Develop)
a. Membuat presentasi materi aplikasi HotPotatoes
b. Membuat presentasi materi aplikasi Kahoot
c. Membuat presentasi materi aplikasi Super Teacher
4. Tahap Pelaksanaan Pengabdian (Conduct)
a. Melaksanakan pengabdian melalui bentuk pelatihan pemanfaatan ICT bagi tenaga
pendidik (guru) berlokasi di SMPN 46 Muaro Jambi
b. Presentasi materi pengabdian yang telah disusun pada tahap sebelumnya
c. Peserta melakukan praktik membuat latihan melalui aplikasi yang telah di
presentasikan oleh tim pengabdian
d. Tim pengabdian bersama Peserta melakukan diskusi dan tanya jawab
5. Tahap Evaluasi Pelatihan (Evaluate)

a. Mengevaluasi kegiatan pengabdian yang telah dilakukan
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b. Melakukan assessment atas hasil kerja peserta pengabdian

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK

Kegiatan pelatinan pemanfaatan ICT dalam pembelajaran ini ditujukan untuk guru-
guru sekolah yang berada di Kecamatan Sungai Gelam, Kabupaten Muaro Jambi.
Pelaksanaan kegiatan bertempat di SMPN 46 Muaro Jambi. Terdapat 3 sekolah yang
berlokasi di sekitar desa Tangkit Baru, Kecamatan Sungai Gelam, Kabupaten Muaro Jambi
yaitu; SMPN 46 Muaro jambi, MA Raudhatul Muhajirin, dan MTs Raudhatul Muhajirin.
Peserta guru yang di jadikan sasaran berjumlah 50 orang yang mengampu mata pelajaran
yang berbeda-beda.

Pelatihan pemanfaatan ICT dalam pembelajaran bagi tenaga pendidik merupakan
upaya dalam dengan tujuan meningkatkan kualitas pengetahuan atau keterampilan tenaga
pendidik terkait penerapan ICT dalam pembelajaran di sekolah. Pelatihan ini dilaksanakan
melalui 5 tahapan.

1. Tahap Analisis Kebutuhan Pengabdian (analyze)

Tahap ini melakukan analisis pada sekolah mitra melalui analisis kebutuhan
pendidik dalam rangka pemanfaatan ICT dalam pembelajaran yang mendukung
terciptanya pembelajaran yang inovatif dan kreatif. Pada tahap ini diperoleh informasi
bahwa pendidik di sekolah mitra belum memaksimalkan perangkat information and
communication technology sebagai media pembelajaran yang mengakibatkan turunnya
motivasi belajar siswa. Sehingga perlu adanya inovasi pembelajaran yang terintegrasi
dengan ICT. Pelatinan pemanfaatan perangkat ICT sebagai media pembelajaran ini juga
bertujuan untuk meningkatkan pedagogi digital tenaga pendidik. Selain itu, lokasi
sekolah yang cukup jauh dari kota menyebabkan tenaga pendidik jarang mengik uti
pelatihan, seminar ataupun kegiatan yang mendukung kompetensi digital tenaga
pendidik. Pada tahap Analyze ini, tim pengabdian melakukan analisis dan identifikasi
terhadap data yang diperoleh serta menentukan kebutuhan para tenaga pendidik yang
kemudian akan difasilitasi oleh tim pengabdian.

2. Tahap Desain Pendekatan Pengabdian (Design)

Tahap ini merupakan tahap menentukan serta merancang kebutuhan yang diperlukan
dalam proses pelatihan, serta memilih aplikasi pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan para pendidik. Kemudian, tim pengabdian memilih aplikasi HotPotatoes,
Kahoot, dan Super Teacher sebagai aplikasi yang dapat dimanfaatkan oleh guru dalam

pembelajaran dan sesuai dengan kebutuhan para guru di sekolah mitra. Pemanfaatan
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aplikasi ini sangat cocok dengan karakteristik siswa sekolah menengah. Pemanfaatan
aplikasi ini dapat memotivasi siswa dan membuat peserta didik berperan aktif dalam
pembelajaran  serta  mampu membuat pembelajaran  yang aktif, kreatif dan
menyenangkan. Kegiatan ini dapat memberikan stimulus positif bagi peserta didik,
karena mereka akan belajar sesuai topik yang telah dirancang oleh guru, sekaligus
mengerjakan latihan dengan beberapa cara yang berbeda yang dapat dipilih dalam
aplikasi tersebut serta adanya konsep gamification dalam aplikasi.
3. Tahap Pengembangan Materi Pengabdian (Develop)

Tahap ini merupakan tahap pengembangan materi pengabdian melalui pemanfaatan
aplikasi HotPotatoes, Kahoot, dan Super Teacher yang dapat di akses secara gratis
melalui website masing-masing aplikasi. Aplikasi yang digunakan dalam pengabdian

kepada masyarakat ini yaitu:

Hot Potatoes- Version 7

From Half-Baked Software Inc

Gambar 2. Aplikasi Hot Potatoes (www.hotpot.uvic.ca)

C @ O 8 =¥ kahoot.it i 4 5 & Q Search QL N ¥ =

Get ready to join

Game PIN:

Join at www.kahoot.it
i PIN.
or with the Kahoot! app

Gambar 3. Aplikasi Kahoot (www.kahoot.com)
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« cC @ Q B hitps/jwww superteachertools.us & Q search P & I ¥ =

Super Teacher Tools

Teaching is hard.
Technology shouldn't be.

090000000

Gambar 4. Aplikasi Super Teacher Tools (www.superteachertools. us)
4. Tahap Pelaksanaan Pengabdian (Conduct)

Tahap ini merupakan tahap pelaksanaan pengabdian dengan metode Focus Group
Discussion dan praktik pembuatan materi pembelajaran berikut soal latihan dengan
bantuan aplikasi HotPotatoes, Kahoot, dan Super Teacher. Selain itu, tim pengabdian
juga menyampaikan materi mengenai model pembelajaran abad 21 (21 century
learning). Pelatinan ini dilkuti oleh 50 orang tenaga pendidik (Guru), sekolah yang
berada di Kecamatan Sungai Gelam, Kabupaten Muaro Jambi. Pelaksanaan kegiatan
bertempat di SMPN 46 Muaro Jambi. Terdapat 3 sekolah yang berlokasi di sekitar desa
Tangkit Baru, Kecamatan Sungai Gelam, Kabupaten Muaro Jambi yaitu; SMPN 46
Muaro jambi, MA Raudhatul Muhajirin, dan MTs Raudhatul Muhajirin. Sebelum
melaksanakan kegiatan pelatihan, tim pengabdian membagikan Kkuisioner yang
disajikan dalam Google Form guna mengetahui kemampuan awal peserta pelatihan
mengenai kemampuan menggunakan aplikasi HotPotatoes, Kahoot, dan Super Teacher,
pengetahuan terkait media pembelajaran berbasis digital, pengetahuan terkait 10T, dan

pengetahuan terkait keterampilan [ICT peserta pelathan dalam pemanfaataan

mengembangkan bahan ajar berbasis digital untuk mendukung proses pembelajaran.

! ﬁ w
\ 2 4
- s I

Gambar 5. Dokumentasi Kegiatan Pelatihan
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Kegiatan ini pada umumnya berjalan dengan lancar tanpa ada kendala serta output
dari kegiatan ini adalah berupa hasil karya media pembelajaran melalui aplikasi
HotPotatoes, Kahoot, dan Super Teacher yang telah disusun oleh peserta pelatihan.

I.

# Kahoot] weme Oicome by wpo Guu  aketplsce

o T7? booe e a due b k-

eE-0+v@3

st mtgnze bt T st SS4uE et o it ot

e bt regars Turkd adalsh

£ i e acalah g Siersh paee) Berasal darl ﬁ

san Asigs Tarvgoul 14 Aquites diperingati sebaga hari

iont, L was o corstuciec b 622 8 8

540 33 Agen caled Y e’ e 75 oo conemae v e of oo, k-

T ity e s e ek, s e 11 s e et B e

----- 1100 o e =

Gt Ve v g e of oy v 60 5990 Sy B e B ey K e ¥ The coratocton o B e it e

)

g |
AT

.@mm ° 7

Gambar 7. Hasil Karya Peserta, Membuat Kuis dan Soal Latihan Melalui Aplikasi
HotPotatoes, Kahoot, dan Super Teacher
5. Tahap Evaluasi Pelatihan (Evaluate)

Tahap ini merupakan tahap terakhir dimana tim pengabdian melakukan evaluasi
kegiatan pelatihan. Tahap evaluasi ini merupakan tolak ukur tim pengabdian dalam
proses perbaikan pelaksanaan pelatihan. Evaluasi yang dilakukan adalah dengan
mengolah data yang diperoleh melalui Google Form. Peserta pelatinan diminta untuk
mengisi Google Form terkait beberapa pertanyaan dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 1. Instrumen Evaluasi Pelatihan

No. Pertanyaan Skor

1 Mahir ~ menggunakan  aplikasi  pembelajaran 1 2 3 4
(HotPotatoes, Kahoot, dan Super Teacher)

2 Menggunakan media pebelajaran berbasis digital
dalam proses pembelajaran

3 Memerlukan  pelatihan ~ menggunakan  media
pembelajara berbasis digital
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4 Memerlukan aplikasi (HotPotatoes, Kahoot, dan
Super Teacher) untuk diintergrasikan  dalam
pembelajaran

5 Menggunakan metode pembelajaran yang aktif,
kreatif dan menyenangkan

Keterangan: 1 (Sangat Tidak Setuju), 2 (Tidak Setuju), 3 (Setuju), 4 (Sangat Setuju)
Instrumen survey dalam bentuk Google Form tersebut diberikan sebelum dan

sesudah pelatihan guna mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan terhadap
kemampuan pendidik sebelum dan sesudah pelatihnan. Hal ini bertujuan untuk melihat
tingkat efektivitas pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Data hasil survey pada tahap evaluasi tersebut kemudian dianalisis menggunakan
analisis Paired Samples t-Test. Hasil dari uji paired sample t-test dapat diketahui melalui
nilai signifikansi (2-tailed) pada Tabel 2. Adapun nilai signifikansi (2-tailed) dari data
ini adalah 0.000 (p < 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara kemampuan pendidik sebelum dan sesudah pelatinan.

Tabel 2. Uji Paired Sample T-Test

Paired Sample t-test

Paired Differences

std Std. 95% Confidence Interval Sig. (2-
Mean Deviation Error of the Difference T df Tailed)
Mean Lower Upper
Sebelum
Par Pt 4300000 668503 122051 4549623 4050377 35231 29 000
Pelatihan

Sedangkan outcome yang didapatkan dari kegiatan pengabdian ini yaitu:

1. Dengan adanya kegiatan pelatinan pemanfaatan ICT dalam pembelajaran ini diharapkan
para guru dapat meningkatkan kompetensi dan keterampilan penggunaan ICT dalam
pembelajaran. Selain itu, para guru juga diharapkan mampu mengimplementasikan

beberapa aplikasi pembelajaran interaktif yang telah dipraktikkan dalam pembelajaran di
kelas baik secara daring maupun luring.

2. Mempromosikan Universitas Jambi agar semakin dikenal oleh para guru sebagai

universitas yang peduli dan mampu mencarikan solusi terhadap kendala dan tantangan
pembelajaran abad 21.
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Gambar 3. Praktik pengunaan aplikasi Pembelajaran

SIMPULAN

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pelatihan
pemanfaatan ICT kepada guru agar mampu memanfaatkan perangkat teknologi dalam
pembelajaran dikelas baik secara offline maupun online. Selain itu, guru diharapkan mampu
memberikan instruksi dan mengarahkan siswa untuk aktif dalam pembelajaran berbasis ICT.
Kegiatan pengabdian ini telah dilakukan secara luring di SMPN 46 Muaro Jambi yang
dihadiri oleh 50 orang guru dari 3 sekolah (SMPN 46 Muaro jambi, MA Raudhatul
Muhajirin dan MTs Raudhatul Muhajirin.

Kegiatan pendampingan terdiri atas lima tahapan dengan menerapkan model Goad.
Pada tahap analisis dilakukan survey di SMPN 46 Muaro Jambi dengan mengidentifikasi
masalah dan kebutuhan mitra antara lain: lokasi penelitian berjarak skitar 26 KM dari
Universitas Jambi dan berada di Kabupaten Muaro Jambi membuat pendidik jarang
menerima  pelatihan, pendampingan dan kurangnya informasi terkait pengembangan
kompetensi guru dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis digital. Tahap
Design, tim pengabdian menentukan serta merancang kebutuhan yang diperlukan dalam
proses pelatihan, serta memilih aplikasi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan para
pendidik.

Selanjutnya, tahap pengembangan, dimana tim pengabdian melakukan pengembangan
materi pengabdian melalui pemanfaatan aplikasi HotPotatoes, Kahoot, dan Super Teacher
yang dapat di akses secara gratis melalui website masing-masing aplikasi. Tahap terakhir
adalah tahap evaluasi, dimana tim pengabdian mengevaluasi efektifitas dari kegiatan

pelatihan penggunaan aplikasi berbasis digital dalam pembelajaran bagi guru sekolah
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menengah kabupaten Muaro Jambi. Melalui tahap ini diperoleh kesimpulan berupa nilai
signifikansi (2-tailed) yaitu 0.000 (p < 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara kemampuan pendidik sebelum dan sesudah pelatihan.
Dengan kata lain pedagogi digital pendidik sudah semakin baik dari sebelum pelatihan yang
akan berdampak pada meningkatnya motivasi dan keaktifan peserta didik selama proses
pembelajaran.

Hasil kegiatan pengabdian ini dapat bermanfaat bagi guru dalam melaksanakan
pembelajaran menggunakan ICT. Selain itu, hasil pengabdian ini dapat menambah referensi
dan khasanah keilmuan terhadap penggunaan ICT dalam pembelajaran. Bagi akademisi lain,
dapat melakukan kegiatan pengabdian terhadap aplikasi-aplikasi berbasis digital lainnya

untuk dapat diintegrasikan dalam pembelajaran.
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